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LAMPIRAN 

 

Lampiran  1. Skema Kerja Pembuatan Ekstrak Daun Bandotan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pengolahan dan pengambilan 

sampel daun Bandotan (Ageratum 

conyzoides L.) 

Proses pengolahan sampel 

1. Sortasi basah 

2. Sortasi kering 

3. Perajangan 

4. Pengeringan  

5. Penimbangan  

Ekstraksi dengan metode maserasi 

dengan etanol 96 % selama 3 hari, 

dengan pengulangan 3 kali 

 

Ekstrak kental etanol daun  

Bandotan 

Determinasi tumbuhan Bandotan 

Pemeriksaan karakterisasi simplisia 

1. Pemeriksaan makroskopik 

2. Skrining fitokimia  

 

Hasil maserat dilakukan pemekatan 

menggunakan rotary evaporator 

Pemeriksaan karakterisasi ekstrak 

1. Pemeriksaan organoleptis 

2. Penetapan susut pengeringan 

3. Penetapan kadar air 

4. Penetapan kadar abu total 
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Lampiran  2. Skema Kerja Pengujian Aktivitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sterilisasi alat menggunakan autoklaf pada suhu 

121oC selama 15 menit 

Pembuatan media Sabouraud Dextrose Agar 

(SDA) 

Peremajaan jamur Malassezia furfur yang 

diinkubasi pada suhu 32 oC - 37 oC selama 3-5 

hari 

Pembuatan larutan standar McFarland 

Pembuatan suspensi jamur Malassezia furfur 

800 μg/disk 900 μg/disk 1000 μg/disk 

Pembuatan larutan uji 

Kontrol + Kontrol - 

 

Pengujian aktivitas antijamur dengan mengukur 

zona bening menggunakan jangka sorong 

Analisis data 
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Lampiran  3. Pembuatan Larutan Uji 

Pembuatan konsentrasi 80 mg/ml, 90 mg/ml, 100 mg/ml 

1 mg = 1.000 μg 

1 ml = 1.0000 μl 

1 disk = 10 μl 

a. Konsentrasi 80 mg/ml 

80 mg/ml x 5 ml = 400 mg 

Ditimbang 400 mg ekstrak dan dilarutkan dalam DMSO 10% sehingga 5 

ml 

Konsentrasi larutan = 400 mg/5 ml = 80 mg/ml (konversikan) 

80 mg/ ml = 80.000 μg/μl 

1 mg = 1000 μg 

Maka, 
80.000

1.000
 : 

100

100
=  

800 μg

10 μl
 

Ekstrak diambil sebanyak 10 μl (perdisk 800 μg) 

b. Konsentrasi 90 mg/ml 

90 mg/ml x 5 ml = 450 mg 

Ditimbang 450 mg ekstrak dan dilarutkan dalam DMSO 10% sehingga 5 

ml  

Konsentrasi larutan = 450 mg/5 ml = 90 mg/ml (konversikan) 

90 mg/ml = 90.000 μg/μl 

1 mg = 1.000 μg 

Maka, 
90.000

1.000
 : 

100

100
=  

900 μg

10 μl
 

Ekstrak diambil sebanyak 10 μl (perdisk 900 μg) 

c. Konsentrasi 100 mg/ml 

100 mg/ml x 5 ml = 500 mg 

Ditimbang 500 mg ekstrak dan dilarutkan dalam DMSO 10% sehingga 5 

ml 

Konsnetrasi larutan = 500 mg/ 5 ml = 100 mg/ml (konversikan) 

100 mg/ml = 100.000 μg/ μl 

1 mg = 1.000 μg 

Maka, 
100.000

1.000
: 

100

100
 = 

1000 μg

10 μl
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Ektsrak diambil sebanyak 10 μl (perdisk 1000 μg) 

d. Kontrol positif ketokonazol 30 μg/disk 

Ditimbang 30 mg ketokonazol dan dilarutkan dalam 10 ml DMSO 10%  

Volume larutan = 10ml 

10 ml = 10.000 μl 

Konsentrasi larutan:  

30.000

10.000
 = 3 μg/ μl 

Volume yang diteteskan ke disk = 10 μl 

3 μg/ μl x 10 μl = 30 μg/ disk  

Diambil sebanyak μl (persik = 30 μg/disk) 

e. Kontrol negatif DMSO 10% 

Dipipet 5 ml DMSO murni dan larutkan hingga 10 ml akuades 
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Lampiran  4. Surat Determinasi Daun Bandotan 
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Lampiran  5. Ethical Clereance 
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Lampiran  6. Sertifikat Pelarut Etanol 
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Lampiran  7. Sertifikat Jamur Malassezia furfur 
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Lampiran  8. Sertifikat Media Sabouraud Dextrose Agar (SDA) 
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Lampiran  9. Sertifikat Ketokonazol 
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Lampiran  10. Sertifikat DMSO 
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Lampiran  11. Dokumentasi Proses Pengelolahan Sampel 

No. Kegiatan Keterangan 

1. 

 

Pengumpulan bahan baku utama 

penelitian yaitu daun Bandotan 

(Ageratum conyzoides L.) yang 

diperoleh di wilayah Toapaya Selatan, 

Kabupaten Bintan, Kepulauan Riau 

2. 

 

Sortasi basah daun Bandotan 

3. 

 

Pencucian dengan air mengalir 

4. 

 

Penyaringan daun Bandotan dan 

dilakukan pengeriangan daun  Bandotan 
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No. Kegiatan Keterangan 

5.  

 

Setelah dilakukan pengeringan tanpa 

sinar matahri, dilakukan sortasi kering 

daun  Bandotan 

6. 

 

Penyerbukan daun Bandotan yang telah 

kering 

7.  

 

Serbuk simplisia daun Banodtam 

ditimbang 

8.  

 

Pelarut etanol dimasukkan kedalam 

wadah yang sudah berisikan serbuk 

simplisia 
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No. Kegiatan Keterangan 

9. 

 

Perendaman serbuk simplisia 

menggunakan etanol 96% dan 

pengadukan tiap 24 jam 

10. 

 

Penyaringan hasil maserat 

11. 

 

Proses Rotary Evaporatoty 



89 
 

 
 

No. Kegiatan Keterangan 

12. 

 

Proses waterbath 

13. 

 

Ekstrak kental daun Bandotan 

(Ageratum conyzoides L.) 
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Lampiran  12. Karakteristik Simplisia Daun Bandotan  

1. Pemeriksaan Organoleptik Simplisia Daun Bandotan 

Pemeriksaan 

Organoleptik 

Hasil Gambar 

Bentuk 

Warna 

Aroma 

Rasa 

Serbuk 

Hijau kecokelatan 

Khas simplisia 

Agak pahit 
 

 

2. Pemeriksaan Mikroskopis Simplisia Daun Bandotan 

Pemeriksaan Perbesaran Hasil Gambar 

Mikroskopis 40x 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terdapat 

1. Epidermis 

Bawah 

2. Xilem 

dan floem 

3. Rambut 

Penutup 

4. Stomata 

5. Rambut 

Sisik 
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3. Pemeriksaan Kemurnian Simplisia Daun Bandotan 

Gambar Keterangan 

 
Setelah disimpan selama beberapa hari di dalam 

wadah kaca, simplisia tidak menunjukkan adanya 

perubahan warna maupun aroma serta tetap bebas 

dari serangga dan kotoran lainnya. Kondisi tersebut 

mengindikasikan bahwa proses penyimpanan mampu 

mempertahankan mutu simplisia dengan baik, 

sehingga kualitasnya tetap stabil dan terhindar dari 

kontaminasi maupun kerusakan. 
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Lampiran  13. Perhitungan Rendemen Ekstrak Etanol Daun Bandotan 
Berat sampel: 

• Berat kering: 500 gram 

• Berat ekstrak: 58,6 gram 

% Rendemen = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔
 x 100% 

% Rendemen = 
58,6 𝑔𝑟𝑎𝑚

500 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 100% = 11,72% 
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Lampiran  14. Karakteristik Ekstrak Etanol Daun Bandotan  
1. Pemeriksaan Organoleptik Ekstrak Etanol Daun Bandotan 

Pemeriksaan 

Organoleptik 

Hasil Gambar 

Bentuk 

Warna 

Aroma 

Ekstrak kental 

Hijau kehitaman 

Khas 

 

 

2. Penetapan Susut Pengeringan Ekstrak Etanol Daun  Bandotan 

Berat 

Cawan 

Kosong (A) 

Berat Cawan 

Kosong + 

Simplisia Sebelum 

di Oven (B) 

Berat Cawan 

Kosong + 

Simplisia Seetelah 

di Oven (C) 

% Susut 

Pengeringan 

44,38 gram 46,38 gram 46,28 gram 

46, 28 gram 

5% 

Cawan I 

% Susut Pengeringan = 
(B−A)−(C−A)

(B−A)
 x 100% 

 = 
(46,38 gram −44,38 gram)−(46,28 gram−44,38 gram)

(46,38 gram −44,38 gram)
 x 100% 

= 
(2 gram)−(1,9 gram)

(2 gram)
 x 100% 

 = 5 % 

Cawan II 

% Susut Pengeringan = 
(B−A)−(C−A)

(B−A)
 x 100% 

 = 
(46,38 gram −44,38 gram)−(46,28 gram−44,38 gram)

(46,38 gram −44,38 gram)
 x 100% 
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= 
(2 gram)−(1,9 gram)

(2 gram)
 x 100% 

 = 5 % 

3. Penetapan Kadar Air Ekstrak Etanol Daun Bandotan 

Berat Krus 

Kosong (A) 

Berat Krus 

Kosong + 

Simplisia Sebelum 

di Oven (B) 

Berat Krus 

Kosong + 

Simplisia Seetelah 

di Oven (C) 

% Kadar 

Air 

28,31 gram 30,31 gram 30,15 gram 

30,12 gram 

 30,12 gram  

 

9,5% 

Krus I 

% Kadar Air =
(𝐵−𝐶)

(𝐵−𝐴)
 x 100% 

= 
(30,31 𝑔𝑟𝑎𝑚 −30,15 𝑔𝑟𝑎𝑚)

(30,31 𝑔𝑟𝑎𝑚 −28,31 𝑔𝑟𝑎𝑚)
 x 100% 

= 
(0,16 𝑔𝑟𝑎𝑚 )

(2 𝑔𝑟𝑎𝑚)
 x 100% 

= 8% 

Krus II 

% Kadar Air =
(𝐵−𝐶)

(𝐵−𝐴)
 x 100% 

= 
(30,31 𝑔𝑟𝑎𝑚 −30,12 𝑔𝑟𝑎𝑚)

(30,31 𝑔𝑟𝑎𝑚 −28,31 𝑔𝑟𝑎𝑚)
 x 100% 

= 
(0,19 𝑔𝑟𝑎𝑚 )

(2 𝑔𝑟𝑎𝑚)
 x 100% 

= 9,5% 
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Krus III 

% Kadar Air =
(𝐵−𝐶)

(𝐵−𝐴)
 x 100% 

= 
(30,31 𝑔𝑟𝑎𝑚 −30,12 𝑔𝑟𝑎𝑚)

(30,31 𝑔𝑟𝑎𝑚 −28,31 𝑔𝑟𝑎𝑚)
 x 100% 

= 
(0,19 𝑔𝑟𝑎𝑚 )

(2 𝑔𝑟𝑎𝑚)
 x 100% 

= 9,5% 

 

4. Penetapan Kadar Abu Total Ekstrak Etanol Daun Bandotan 

Berat Krus 

Kosong (A) 

Berat Krus 

Kosong + 

Simplisia Sebelum 

di Oven (B) 

Berat Krus 

Kosong + 

Simplisia Seetelah 

di Oven (C) 

% Kadar 

Air 

43,07 gram 45,07 gram 43,36 gram 

43,31 gram 

 43,31 gram  

 

12% 

 

Krus I 

% Kadar Abu Total = 
(𝐶−𝐴)

( 𝐵−𝐴)
 x 100% 

= 
(43,36 𝑔𝑟𝑎𝑚 −43,07 𝑔𝑟𝑎𝑚)

( 45,07 𝑔𝑟𝑎𝑚−43,07 𝑔𝑟𝑎𝑚)
 x 100% 

= 
(0,29 𝑔𝑟𝑎𝑚)

( 2 𝑔𝑟𝑎𝑚)
 x 100% 

= 14,5% 

 

Krus II 

% Kadar Abu Total = 
(𝐶−𝐴)

( 𝐵−𝐴)
 x 100% 

= 
(43,31 𝑔𝑟𝑎𝑚 −43,07 𝑔𝑟𝑎𝑚)

( 45,07 𝑔𝑟𝑎𝑚−43,07 𝑔𝑟𝑎𝑚)
 x 100% 

= 
(0,24 𝑔𝑟𝑎𝑚)

( 2 𝑔𝑟𝑎𝑚)
 x 100% 

= 12% 
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Krus III 

% Kadar Abu Total = 
(𝐶−𝐴)

( 𝐵−𝐴)
 x 100% 

= 
(43,31 𝑔𝑟𝑎𝑚 −43,07 𝑔𝑟𝑎𝑚)

( 45,07 𝑔𝑟𝑎𝑚−43,07 𝑔𝑟𝑎𝑚)
 x 100% 

= 
(0,24 𝑔𝑟𝑎𝑚)

( 2 𝑔𝑟𝑎𝑚)
 x 100% 

= 12% 

  



97 
 

 
 

Lampiran  15. Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Bandotan 

Metabolit 

Sekunder 

Reagen Hasil Uji Keteranga

n 

Gambar 

Positif Hasil 

Alkaoid Dragendroff Endapan 

jingga 

kecokelata

n 

(+) Terdapat 

endapan 

jingga 

kecokelatan 

 

Mayer Endapan 

putih 

(+) Tedapat 

endapan 

putih 

 

Fenolik FeCl3 1% Hijau 

Kehitaman 

(+) Hijau 

Kehitaman 

 

Flavanoid HCl pekat 

dan serbuk 

Magnesium 

Jingga (+) Terjadi 

perubahan 

warna hijau 

ke jingga 

 

Saponin Akuades 

panas dan 

HCl 2N 

Tedapat 

busa 

(+) Terdapat 

busa 
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Metabolit 

Sekunder 

Reagen Hasil Uji Keteranga

n 

Gambar 

Positif Hasil 

Steroid Liebermann

-Burchard 

Hijau 

kebiruan 

(-) Tidak 

terdapat 

warna hijau 

kebiruan 

 

Terpenoid Liebermann

-Burchard 

Cincin 

kecokelata

n 

(+) Tedapat 

cincin 

kecoklatan 
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Lampiran  16. Zona hambat Terhadap Jamur Malassezia furfur 

Perlakuan Jamur 

Malassezia furfur 

Zona hambat Jamur 

(mm) Rata-

rata 

(mm) 

Potensi 

Zona 

hambat Pengulangan 

I 

(mm) 

II 

(mm) 

III 

(mm) 

Konsentrasi 80 mg/ml 3,8  3,75  4  3,85  Lemah 

Konsentrasi 90 mg/ml 7,1  7  7,4  7,16  Sedang 

Konsentrasi 100 mg/ml 9,35  9,4  9,5  9,41  Sedang 

Kontrol (+) 

(Ketokonazole 30µg) 

26,56  26,53  26,51  26,63  Sangat kuat 

Kontrol (-) 

(DMSO 10%) 

 

- - - - Tidak ada 

 

 

 

  

Pengulangan I 

Konsentrasi 80 mg/ml = 3,8 mm 

Konsentrasi 90 mg/ml = 7,1 mm  

Konsentrasi 100 mg/ml = 9,35 mm 

Kontrol positif = 26, 56 mm 

Kontrol negatif = 0  
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Pengulangan II 

Konsentrasi 80 mg/ml = 3,75 mm 

Konsentrasi 90 mg/ml = 7 mm  

Konsentrasi 100 mg/ml = 9,4 mm 

Kontrol positif = 26, 53 mm 

Kontrol negatif = 0  

 

Pengulangan II 

Konsentrasi 80 mg/ml = 4 mm 

Konsentrasi 90 mg/ml = 7,4 mm  

Konsentrasi 100 mg/ml = 9,5 mm 

Kontrol positif = 26, 51 mm 

Kontrol negatif = 0  
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Lampiran  17. Perhitungan Zona Hambat Antijamur 

1. Zona hambat Antijamur I 

No Zona hambat (mm) 

Pengulangan I 

Ekstrak 80 

mg/ml 

Ekstrak 90 

mg/ml 

Ekstrak 100 

mg/ml 

Kontrol (+) Kontrol (-) 

V H V H V H V H V H 

1. 9,6 10,1 13,1 12,8 15,8 15,1 32,1 33,1 0 0 

2. 9,7 9,8 13,5 13,0 15,83 15,3 32 33 0 0 

3. 9,8 9,8 13,3 13,0 15,5 15,3 32,3 32,9 0 0 

Rata- 

rata 

9,7 9,9 13,3 13,0 15,5 15,2 32,13 33 0 0 

Rumus Zona hambat = 
(𝒂−𝒄)+(𝒃−𝒄)

𝟐
 

Keterangan:  

a = Diameter Panjang (V) 

b = Diameter lebar (H) 

c = Diameter kertas cakram 

Ekstrak  

80 mg/ml 

(𝑎 − 𝑐) + (𝑏 − 𝑐)

2
 

 
(9,6 − 6)+(9,7−6)

2
 

= 
7,6

2
 

= 3,8 mm 

 

Ekstrak 

90 mg/ml 

(𝑎 − 𝑐) + (𝑏 − 𝑐)

2
 

 
(12,9 − 6)+(13,3−6)

2
 

= 
14,2

2
 

= 7,1 mm 

 

Ekstrak  

100 mg/ml 

(𝑎 − 𝑐) + (𝑏 − 𝑐)

2
 

 
(15,5− 6)+(15,2−6)

2
 

= 
18,7

2
 

= 9,35 mm 

 

Kontrol (+) 

 
(𝑎 − 𝑐) + (𝑏 − 𝑐)

2
 

 
(33 − 6)+(32,53−6)

2
 

= 
53,13

2 
 

= 26,56 mm 

 

 

2. Zona hambat Antijamur II 

No Zona hambat (mm) 

Pengulangan II 

Ekstrak 80 

mg/ml 

Ekstrak 90 

mg/ml 

Ekstrak 

100 mg/ml 

Kontrol (+) Kontrol (-) 

V H V H V H V H V H 

1. 9,6 9,9 13,1 13 15,5 15,2 32,6 32,9 0 0 

2. 9,8 9,8 13,5 12,7 15,7 15,3 32,1 32,5 0 0 

3. 9,6 10,2 13,3 13 15,9 15 32 32,8 0 0 

Rata- 

rata 

9,6 9,9 13,2 12,9 15,7 15,1 32,23 32,73 0 0 
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Rumus Zona hambat = 
(𝒂−𝒄)+(𝒃−𝒄)

𝟐
 

Keterangan:  

a = Diameter Panjang (V) 

b = Diameter lebar (H) 

c = Diameter kertas cakram 

Ekstrak  

80 mg/ml 

(𝑎 − 𝑐) + (𝑏 − 𝑐)

2
 

 
(9,9− 6)+(9,6−6)

2
 

= 
7,5

2
 

= 3,75 mm 

 

Ekstrak 

90 mg/ml 

(𝑎 − 𝑐) + (𝑏 − 𝑐)

2
 

 
(12,9 − 6)+(13,2−6)

2
 

= 
14,1

2
 

= 7 mm 

 

Ekstrak  

100 mg/ml 

(𝑎 − 𝑐) + (𝑏 − 𝑐)

2
 

 
(15,1− 6)+(15,7−6)

2
 

= 
18,8

2
 

= 9,4 mm 

 

Kontrol (+) 

 
(𝑎 − 𝑐) + (𝑏 − 𝑐)

2
 

 
(32,73− 6)+(26,33−6)

2
 

= 
53,13

2 
 

= 26,53 mm 

 

 

3. Zona hambat Antijamur III 

No Zona hambat (mm) 

Pengulangan III 

Ekstrak 80 

mg/ml 

Ekstrak 90 

mg/ml 

Ekstrak 

100 mg/ml 

Kontrol (+) Kontrol (-) 

V H V H V H V H V H 

1. 10,2 10,5 13,1 13 15,7 15,3 32,6 33 0 0 

2. 9,8 10,1 13,4 12,7 15,5 15,5 32,2 32,8 0 0 

3. 9,9 9,9 13,3 13 15,9 15,3 32,5 32 0 0 

Rata-

rata 

9,9 10,1 13,2 12,9 15,7 15,3 32,43 32,6 0 0 

Rumus Zona hambat = 
(𝒂−𝒄)+(𝒃−𝒄)

𝟐
 

Keterangan:  

a = Diameter Panjang (V) 

b = Diameter lebar (H) 

c = Diameter kertas cakram 
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Ekstrak  

80 mg/ml 

(𝑎 − 𝑐) + (𝑏 − 𝑐)

2
 

 
(10,1− 6)+(9,9−6)

2
 

= 
8

2
 

= 4 mm 

 

Ekstrak 

90 mg/ml 

(𝑎 − 𝑐) + (𝑏 − 𝑐)

2
 

 
(13,4 − 6)+(13,4−6)

2
 

= 
14,8

2
 

= 7,4 mm 

 

Ekstrak  

100 mg/ml 

(𝑎 − 𝑐) + (𝑏 − 𝑐)

2
 

 
(15,3− 6)+(15,7−6)

2
 

= 
19

2
 

= 9,5 mm 

 

Kontrol (+) 

 
(𝑎 − 𝑐) + (𝑏 − 𝑐)

2
 

 
(32,6 − 6)+(32,43−6)

2
 

= 
53,13

2 
 

= 26,51 mm 
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Lampiran  18. Pembuatan Larutan Uji 

Gambar Keterangan 

 

Ekstrak etanol daun Bandotan 

ditimbang sesuai dengan konsentrasi 

yang telah dihitung 

 

Pembuatan larutan konsentrasi 80 

mg/ml, 90 mg/ml, dan 100 mg/ml 

 

Kontrol positif dan negatif 
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Lampiran  19. Uji Aktivitas Antijamur 

No. Gambar Keterangan 

1. 

 

Peremajaan jamur Malassezia furfur 

2. 

 

Pembuatan McFarland dan pembuatan suspensi 

jamur 

3. 

 

Sebanyak 6,5 gram media SDA ditimbang 

4. 

 

Pembuatan media SDA hingga larutan bening. 

Setelah itu dilakukan sterilisasi menggunakan 

autoklaf. 

5.  

 

Pengujian antijamur 
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Lampiran  20. Analisis Uji Normalitas 

 

 

1. Tingkat signifikansi α = 0,05 

2. Adapun syarat pengambilan Keputusan: 

• Apabila nilai Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal 

• Apabila nilai Sig. < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal 

3. Berdasarkan hasil uji normalitas dengan uji Shapiro-Wilk, diperoleh nilai 

signifikansi pada kelompok konsentrasi 80 mg/ml sebesar 0,363; 

konsentrasi 90 mg/ml sebesar 0,463; konsentrasi 100 mg/ml sebesar 0,637; 

dan kontrol (+) sebesar 0,780. Seluruh nilai tersebut lebih besar dari nilai 

alpha (Sig. > 0,05), artinya data zona hambat pada seluruh kelompok 

perlakuan berdistribusi normal. 
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Lampiran  21. Analisis Uji Homogenitas 

 
 

1. Tingkat signifikansi α = 0,05 

2. Adapun syarat pengambilan keputusan: 

• Jika nilai Sig. > 0,05 maka variasi sampel adalah homogen 

• Jika nilai Sig. < 0,05 maka variasi sampel adalah tidak homogen 

3. Berdasarkan hasil uji homogenitas dengan uji Test of Homogeneity of 

Variances pada kolom Levene Statistic Based on Mean, diperoleh nilai 

signifikansi pada ekstrak etanol daun  Bandotan terhadap Malassezia furfur 

sebesar 0,013. Hal ini berarti nilai Sig. lebih kecil dari nilai α (0,013 < 0,05), 

yang berarti variasi sampel yang diambil dari populasi yang sama adalah 

tidak homogen. 
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Lampiran  22. Uji Welch ANOVA 

 
1. H₀ = tidak terdapat perbedaan signifikan zona hambat antar kelompok 

konsentrasi 

Ha = terdapat perbedaan signifikan zona hambat antar kelompok konsentrasi 

2. Tingkat signifikansi α = 0,05 

3. Adapun syarat pengambilan keputusan: 

• Jika nilai Sig. > 0,05 maka H₀ diterima, maka tidak terdapat 

perbedaan zona hambat yang signifikan antar kelompok konsentrasi 

• Jika nilai Sig. < 0,05 maka H₀ tolak, maka terdapat perbedaan zona 

hambat yang signifikan antar kelompok konsentrasi 

4. Berdasarkan hasil uji Robust Tests of Equality of Means pada baris Welch, 

diperoleh nilai Statistic = 55831,038; df1 = 3; df2 = 3,631; dengan nilai 

signifikansi Sig. < 0,001. Nilai Sig. tersebut jauh lebih kecil dari nilai alpha 

(< 0,001 < 0,05), sehingga H₀ ditolak. Artinya terdapat perbedaan rata-rata 

zona hambat yang sangat signifikan antara minimal dua dari empat 

kelompok yang diuji (konsentrasi 80 mg/ml, 90 mg/ml, 100 mg/ml, dan 

kontrol (+) Ketokonazol) 
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Lampiran  23. Uji Post Hoc Games-Howell 

 
1. H₀ = tidak terdapat perbedaan rata-rata zona hambat yang signifikan 

antara pasangan kelompok 

Ha = terdapat perbedaan rata-rata zona hambat yang signifikan 

antara pasangan kelompok 

2. Tingkat signifikansi α = 0,05 

3. Adapun syarat pengambilan keputusan: 

• Jika nilai Sig. > 0,05 maka H₀ diterima pasangan kelompok 

tersebut tidak berbeda signifikan 

• Jika nilai Sig. < 0,05 H₀ِ ditolak maka pasangan kelompok 

tersebut berbeda signifikan 

4. Karena Welch's ANOVA menunjukkan hasil signifikan, dilakukan 

uji lanjutan Games-Howell mengetahui pasangan kelompok mana 

yang berbeda signifikanSeluruh pasangan kelompok menunjukkan 

nilai Sig. < 0,05 (mulai dari <0,001 hingga 0,003), artinya semua 

pasangan kelompok berbeda signifikan satu sama lain tidak ada satu 

pasang pun yang tidak berbeda. Dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima, artinya ekstrak etanol daun Bandotan memiliki aktivitas 

antijamur yang berbeda secara signifikan pada tiap konsentrasi, 

dengan efektivitas meningkat seiring naiknya konsentrasi. 


